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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Penggunaan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil di Puskesmas Bahorok 

Kabupaten Langkat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang dibahas pada bab 

ini dan berdasarkan temuan analisis data. Dengan demikian, kesimpulan berikut 

dapat dibuat: 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pemanfaatan 

ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara aksesibilitas dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat penyakit dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan 

dengan pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara status paritas dengan 

pemanfaatan ANC di Puskesmas Bahorok Kabupaten Langkat. 
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5.2 SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Bagi Ibu Hamil 

Upaya yang dapat ibu lakukan adalah meluangkan waktu untuk 

mempersiapkan segala sesuatu terkait akses seperti persiapan kendaraan 

yang akan dipakai dari jauh hari sebelum datang untuk memeriksakan 

kehamilannya mengingat jarak yang cukup jauh untuk mengakses 

puskesmas/ pelayanan kesehatan, agar ketika sudah waktunya untuk 

memeriksakan kehamilannya dapat mengakses puskesmas/pelayanan 

tersebut tanpa ada kendala apapun. 

Adapun pengetahuan ibu hamil yang tidak memanfaatkan ANC, 

upaya yang dapat dilakukan adalah ibu hendaknya selalu ingin tahu tentang 

perkembangan kehamilan dengan memeriksakan kepada petugas kesehatan 

serta membaca informasi kehamilan yang baik dilakukan pada internet dll. 

2. Puskesmas Bahorok 

Disarankan kepada Pemegang Program KIA dan Kepala 

Puskesmas untuk mengadakan kelas bulanan bagi ibu hamil guna lebih 

meningkatkan promosi kesehatan kepada ibu hamil khususnya yang baru 

memasuki trimester pertama. Selain itu, untuk mencapai kepuasan 

masyarakat melalui pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan yang ada, 

Kepala Puskesmas dan Tenaga Kesehatan lainnya harus secara optimal 
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menerapkan kebijakan terkait pelayanan ANC sebagai acuan acuan bidan 

dalam memberikan pelayanan pada ibu hamil.  

3. Dinas Kesehatan Kabupaten Langkat 

Melalui pengembangan manajemen kinerja pelayanan ANC 

dan penyeragaman pelatihan di setiap Puskesmas, Dinas Kesehatan 

harus meningkatkan kinerja bidan pelatihan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

metodologi penelitian yang lebih bervariasi dan melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk melengkapi temuan penelitian 

sebelumnya, terkhusus variabel riwayat penyakit, dimana masih 

banyak penelitian sebelumnya yang hasil penelitiannya terkait 

riwayat penyakit tidak memiliki hubungan atau pengaruh terhadap 

pemanfaatan ANC sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait variabel riwayat penyakit. 

 

 

 

 

 

 


